
BAB V
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI
A. Kesimpulan

Berdasarkan deskripsi dan analisis data yang penulis lakukan tentang Peran Kepala Madrasah dalam Menciptakan Suasana Keagamaan di MTsN Tarusan, dapat dikemukakan beberapa kesimpulan sebagai berikut:
1. Peran kepala madrasah dalam menciptakan suasana keagamaan yang terkait dengan aspek akidah di MTsN Tarusan telah berjalan dengan baik, hal tersebut telah direncanakan dan dijalankan oleh kepala madrasah, sebaik-baiknya melalui beberapa kegiatan, kultum setiap hari Jumat pagi, Peringatan Hari Besar Islam, Safari Ramadhan, Tadabbur Alam, Berdoa, Asmaul Husna, Tadarus Al-Quran, dan Internalisasi nilai-nilai Islam dalam setiap mata pelajaran. Kegiatan ini dilakukan oleh kepala madrasah agar terwujudnya motto “Cerdas Intelektual, Emosional dan Spritual”.
2. Peran kepala madrasah dalam menciptakan suasana keagamaan terkait dengan ibadah di MTsN Tarusan telah juga berjalan dengan baik. Kegiatan ini dilaksanakan seperti shalat zuhur berjamaah, zikir dan doa bersama. Kegiatan shalat berjamaah telah berpengaruh positif dalam kehidupan ibadah siswa. Infak/gedus yang disumbangkan dipergunakan untuk dan untuk pembangunan mushala madrasah. Demikian juga Tahfizh Al-Quran dilaksanakan agar output MTsN Tarusan mampu hafal Al-Quran satu juz. Disamping  itu kegiatan prktek ibadah,  khutbah,  pidato,  nasyid dan MTQ 
dilakukan pada sore hari kecuali kelas IX pada semester dua karena kegiatanya belajar sore, untuk menghadapi UAM-BN dan UN.

3. Peran kepala madrasah dalam menciptakan suasana keagamaan terkait dengan akhlak di MTsN Tarusan berjalan dengan baik,  hal ini dapat dilihat dari sikap dan kepribadian guru yang memberikan pelayanan yang baik kepada siswa dan seluruh masyarkat madrasah serta tamu yang datang juga mendapat pelayanan yang baik. Pembiasaan akhlak ini mampu mencegah siswa dari pengaruh akhlak tercela, sehingga siswa mampu membentengi dirinya dari hal-hal negatif, ketika berinteraksi dengan masyarakat. Misalnya sering kita saksikan tawuran siswa antar sekolah. Kegiatan keagamaan yang berkaitan dengan akhlak seperti, menyalami guru ketika akan pulang dan bertemu dengan guru diluar madrasah, saling bersalaman setelah shalat zuhur berjamaah, berbicara dan bertegur sapa dengan sopan dan lemah lembut dalam pekarangan madrasah dan di tengah masyarakat, bimbingan dan penyuluhan bagi siswa yang menghadapi masalah baik selama jam pelajaran berlangsung maupun di tengah masyarakat.
4. A. Faktor pendukung tercipta suasana keagamaan di MTsN Tarusan antara lain : semangat yang tinggi kepala madrasah, adanya sarana ibadah (Mushalla Madrasah), semangat siswa untuk terus maju dan berprestasi, dukungan dari orang tua siswa.

B.
Faktor penghambat terciptanya suasana keagamaan di MTsN Tarusan antara lain disesebabkan, terjadinya komunikasi yang terputus dengan guru dan pegawai, karena masih ada pribadi guru dan pegawai yang tertutup, masih ada guru yang kurang peduli, guru yang kurang berkompeten  dengan disiplin ilmunya, masih ada siswa yang melakukan perbuatan tecela, seperti mengeluarkan kata-kata kotor, mengejek teman, mengganggu kegiatan PBM, tidak tersedianya labor agama karena ilmu pengetahuan yang disampaikan tidak akan berpengaruh signifikan kepada siswa bila semua hanya disampaikan melalui ucapan saja tapi tidak bisa dilihat secara nyata.

5. 
Upaya mengatasi faktor penghambat dalam menciptkan suasana keagamaan di MTsN Tarusan kabupaten Pesisir Selatan, komunikasi yang terputus dengan guru dan pegawai, agar kepala Marasah tetap melakukan pendekatan secara pribadi kepada guru dan pegawai tersebut.  Kulaifikasi guru yang kurang berkompeten  dengan disiplin ilmunya untuk tetap mengasah kemampuanya atau dilakukan pelatihan-pelatihan oleh madrasah. Guru yang kurang peduli harus dibina sesuai dengan tahapanya dan bila juga tidak memperlihatkan perubahan tentu harus diberi tindakan tegas agar sifat negatif seperti ini tidak menular kepada guru lain.  Terhadap siswa yang melakukan perbuatan tecela tentu harus dicari akar permasalahan itu muncul dengan melibatkan orang tua siswa. Tahapan demi tahapan pembinaan harus dilakukan seperti nasehat, teguran dan bahkan sampai pada mengeksekusi siswa dari MTsN Tarusan.  

B. Rekomondasi
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian di atas terdapat beberapa rekomendasi yang dapat diajukan bagi peningkatan dan perbaikan pada aspek-aspek yang terkait dengan suasana keagamaan di Madrasah program sebagai berikut :

1. Rekomendasi  kepada kepala MTsN Tarusan

Perlunya setiap kegiatan yang direncanakan dan dilaksanakan diarsipkan dengan baik, agar pada perencanaan selanjutnya bila ditemukan kekurangan dan kelemahan dapat dievaluasi sehingga tidak terulang lagi kesalahan yang sama dan ditempat yang sama. Melakukan pelatihan-pelatihan, lokakarya atau seminar-seminar dalam meningkatkan kompetensi kepala madrasah dan kompetensi guru serta pegawai dalam menjalankan tugasnya, sehingga semangat kerja yang tinggi ditopang dengan kompetensi personal guru yang mantap akan dapat menciptakan kegiatan keagamaan yang unggul dalam menanamkan nilai-nilai Islam kepada guru, pegawai dan seluruh siswa. kepala madrasah hendaknya lebih banyak menciptakan slogan-slogan/ kalimat-kalimat bernuansa Islam yang terpampang pada tempat-tempat tertentu sehingga siswa terbiasa mengucapkan, memahami dan sekaligus mengamalkan perbuatan baik yang ditulis pada slogan kalimat tersebut dan memperluas wawasan keagamaan melalui media elektronik  yang ada. Dan yang tak kalah penting adalah kepala madrasah memfasilitasi tersedianya labor agama yang akan dijadikan sebagai sentral kegiatan keagamaan.
2. Rekomendasi  kepada guru, dan pegawai MTsN Tarusan

Agar lebih memperdalam pengetahuan dan pemahaman tentang nilai-nilai agama bagaimana cara menanamkan kepada siswa melalui buku-buku bacaan, mengikuti seminar, sehingga penanaman nilai-nilai keagamaan kepada siswa dapat berjalan dengan lancar. Disamping itu komunikasi dengan seluruh warga madrasah harus tetap ditingkatkan, sehingga nuansa harmonis akan terbangun dengan baik. Kepada seluruh guru dan pegawai agar memiliki kesadaran bahwa baiknya MTsN Tarusan tidak hanya akan bisa dilakukan oleh kepala dan wakil saja kalau tidak ada kerja sama yang baik untuk itu kepedulian dari seluruh warga madrasah tentu diharapkan sekali. Kepada guru untuk dapat memberikan contoh dan tauladan kepada siswanya tidak hanya sebatas ucapan saja namun harus dibuktikan dengan tindakan nyata,  tidak saling menyalahkan namun membangun impian kedepan bahwa MTsN Tarusan harus madrasah terdepan dan memberikan contoh di kabupaten Pesisir Selatan bahkan untuk Provinsi dan tidak kemungkinan untuk Indonesia.

3. Rekomendasi  kepada siswa MTsN Tarusan

Tidak ada orang yang sukses dengan cara instan, semuanya butuh proses dan belajar dengan tekun, usaha yang dilakukan hari ini akan berakibat langsung terhadap hasil yang akan diterima masa yang akan datang. Tidak ada yang mustahil dari MTsN Tarusan akan lahir tokoh-tokoh bangsa yang hebat. Maka dari itu belajar denga gigih, bangun pribadi yang baik, bina agama yang kokoh. Semua itu akan mengantarkan pada kesuksesan secara akademik ditopang dengan kesuksesan emosional dan agama. Maka beberapa yang bisa penulis rekomondasi kepada seluruh siswa MTsN Tarusan :
a. 
Hendakya para siswa senantiasa mematuhi perintah bapak/guru agar kelak menjadi anak yang berguna bagi dirinya sendiri, bagai agama, nusa dan bangsa.

b. 
Hendaknya para siswa senantiasa mengikuti seluruh rangkaian kegiatan keagamaan yang dilakukan di sekolah termasuk kegiatan ibadah, agar dapat memupuk rasa keimanan dan ketaqwaan terhadap Allah SWT, sehingga terhindar dari perbuatan-perbuatan yang dilarang oleh agama maupun oleh negara serta mengakibatkan kerugian pada diri sendiri.

c. 
Hendaknya para siswa berusaha keras untuk menjauhi perbuatanperbuatan yang mengarah pada tindakkenakalan remaja. Hal ini akan sangat bermanfaat bagi siswa dalam rangka menatap masa depan yang lebih baik. Perbuatan-perbuatan yang mengarah pada tindak kenakalan hanyalah akan menyia-nyiakan waktu belaka dan akan merugikan diri sendiri.

d. 
Hendakanya para siswa senantiasa meningkatkan kewaspadaan diri dan meningkatkan wawasan keilmuan yang berlandaskan pada agama sehingga tidak mudah dipengaruhi oleh hasutan-hasutan yang akibatnya hanya meresahkan kelak.
4. Rekomendasi  kepada orang tua siswa MTsN Tarusan

Tidak akan bisa berjalan secara ideal bila seluruh yang telah direncanakan oleh madrasah tidak didukung oleh orang tua siswa, maka dukungan orang tua sangat diharapkan. Untuk itu berikan keparcayaan penuh kepada madrasah untuk melaksanakan yang telah direncanakan jangan dicurigai. Tidak menghukum sekolah dan siswa dengan kata-kata yang tidak memotivasinya lebih giat belajar bila siswa melakukan kesalahan. Orang tua siswa dirumah adalah ibu bapaknya dan bila dimadrasah yang menjadi orang tuanya adalah gurunya di madrasah untuk itu para orang tua tidak ada alasan menjelekan gurunya kepada anak-anaknya. Kepada orang tua yang memiliki kemampuan lebiah dari segai finansial tentu uluran tanganya sangat dibutuhkan oleh madrasah dalam rangka memenuhi kekurangan-kekurangan yang ada.
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